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SUMMARY 

 
SHERINA HAZIZI. Survival Strategy of Rice Field Farmers Using Local 

Wisdom in Embacang Village, Lubuk Keliat District, Ogan Ilir Regency 

(Supervised by YULIUS). 

  

The aims of this study were: (1) to identify local wisdom practiced by Lebak 

rice farmers in Embacang Village, Lubuk Keliat District (2) To describe the 

survival strategies used by Lebak rice farmers to live a life with local wisdom in 

Embacang Village, Lubuk Keliat District, and (3) Analyzing the behavior of 

farmers in conducting lebak swamp rice farming in Embacang Village, Lubuk 

Keliat District. This research was conducted in Embacang Village, Lubuk Keliat 

District. The selection of research locations and sampling was carried out 

purposefully. Data collection was carried out from October to November 2022. 

The research method used was a survey method. The sample selection was carried 

out by purposive sampling which had certain research respondent criteria. The 

results of the study showed that (1) the farmers of paddy swamps and traditional 

fishing in Embacang Village have local wisdom that is still applied, such as using 

traditional tools, (2) their income is not sufficient to meet the standard needs 

(KHL) of Embacang Village. Therefore, farmers carry out survival strategies, 

namely active strategies such as peanut farming and traditional fishing, passive 

strategies by saving expenses and network strategies such as making family loans, 

(3) The behavior of lebak paddy rice farmers with local wisdom is included in the 

in the high criteria. 
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RINGKASAN 

 
SHERINA HAZIZI. Strategi Bertahan Hidup Petani Sawah Lebak Menggunakan 

Kearifan Lokal di Desa Embacang Kecamatan Lubuk Keliat Kabupaten Ogan Ilir 

(Dibimbing oleh YULIUS). 

 

Tujuan dari Penelitian ini yaitu: (1) Mengidentifikasi kearifan lokal yang 

dilakukan petani sawah lebak di Desa Embacang Kecamatan Lubuk Keliat, (2) 

Mendeskripsikan strategi bertahan hidup yang digunakan petani sawah lebak 

untuk melangsungkan kehidupan dengan kearifan lokal di Desa Embacang 

Kecamatan Lubuk Keliat, (3) Menganalisis perilaku petani dalam melakukan 

usahatani padi rawa lebak di Desa Embacang Kecamatan Lubuk Keliat. Penelitian 

ini dilaksanakan di Desa Embacang Kecamatan Lubuk Keliat. Adapun pemilihan 

lokasi penelitian dan penarikan contoh dilakukan secara purposive. Pengumpulan 

data dilakukan mulai bulan oktober sampai november 2022. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode survei. Pemilihan sampel dilakukan secara 

purposive sampling yang memiliki kriteria responden penelitian tertentu. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) Petani padi sawah rawa lebak dan 

penangkapan ikan tradisional di Desa Embacang memiliki kearifan lokal yang 

masih diterapkan seperti menggunakan alat-alat tradisional, (2) Pendapatan Petani 

tidak mencukupi standar kebutuhan layak (KHL) Desa Embacang. Oleh karena itu 

petani melakukan strategi bertahan hidup yaitu strategi aktif seperti usahatani 

kacang tanah dan tangkap ikan tradisional, strategi pasif dengan menghemat 

pengeluaran dan strategi jaringan seperti melakukan pinjaman keluarga, (3) 

Perilaku petani padi sawah lebak dengan kearifan lokal termasuk dalam kriteria 

tinggi. 

 
Kata kunci: kearifan lokal, rawa lebak, strategi bertahan hidup 
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Abstract 

 

The aims of this study were: (1) to identify local wisdom practiced by Lebak 

rice farmers in Embacang Village, Lubuk Keliat District (2) To describe the 

survival strategies used by Lebak rice farmers to live a life with local wisdom in 

Embacang Village, Lubuk Keliat District, and (3) Analyzing the behavior of 

farmers in conducting lebak swamp rice farming in Embacang Village, Lubuk 

Keliat District. This research was conducted in Embacang Village, Lubuk Keliat 

District. The selection of research locations and sampling was carried out 

purposefully. Data collection was carried out from October to November 2022. 

The research method used was a survey method. The sample selection was carried 

out by purposive sampling which had certain research respondent criteria. The 

results of the study showed that (1) the farmers of paddy swamps and traditional 

fishing in Embacang Village have local wisdom that is still applied, such as using 

traditional tools, (2) their income is not sufficient to meet the standard needs 

(KHL) of Embacang Village. Therefore, farmers carry out survival strategies, 

namely active strategies such as peanut farming and traditional fishing, passive 

strategies by saving expenses and network strategies such as making family loans, 

(3) The behavior of lebak paddy rice farmers with local wisdom is included in the  
in the high criteria. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia disebut sebagai negara agraris artinya  sektor pertanian 

merupakan salah satu sektor yang memiliki potensial dalam memberikan 

sumbangan terhadap pembangunan ekonomi nasional, baik dari segi pendapatan 

maupun penyedia lapangan pekerjaan. Sumber daya alam yang berlimpah dapat 

mencukupi setiap wilayah yang ada di Indonesia menyebabkan  banyak penduduk 

atau tenaga kerja yang bekerja dalam bidang pertanian. Pertanian merupakan 

sektor penting sebagai penunjang pemenuhan kebutuhan penduduk terutama 

kebutuhan pokok manusia. Pertanian Indonesia disebut pertanian tropika yang 

sebagain besar daerahnya dipengaruhi oleh garis khatulistiwa. Salah satu 

komoditas pertanian yang ada di Indonesia adalah tanaman padi. Tanaman padi 

menghasilkan bahan makanan pokok bagi masyarakat dan merupakan tanaman 

utama dunia (Karim dan Aliyah, 2018). Sedangkan salah satu agroekosistem alam 

yang dapat meningkatkan produktivitas padi di Indonesia adalah di lahan rawa 

lebak yang terdapat di wilayah Sumatera, Sulawesi, Kalimantan dan Papua. 

Lahan lebak merupakan lahan yang airnya berasal dari luapan banjir dari 

bawah tanah ataupun hulu sungai. Selain itu, air rawa lebak juga berasal dari 

hujan baik yang turun diwilayah tersebut ataupun daerah sekitar. Lahan rawa 

lebak ini memiliki periode tertentu tergenang air yaitu minimal satu bulan. Rawa 

lebak dibagi menjadi tiga yaitu rawa lebak dangkal, rawa lebak tengahan dan rawa 

lebak dalam (Effendi et al., 2013). Sumatera Selatan termasuk provinsi di 

Indonesia yang memiliki lahan rawa lebak yang luas yaitu sebesar 652.978 Ha. 

Salah satu  Kabupetan wilayah di sumatera selatan dengan potensi lahan rawa 

lebak terluas adalah Kabupaten Ogan Ilir yaitu sebesar 61.940 ha dengan rata-rata 

produksi padi yaitu 2-4 ton/ha. Lahan yang sudah dikembangkan yaitu seluas 

33.986 ha dan lahan yang belum dikelola yaitu seluas 27.954 ha (Kasih et al., 

2014). Lahan rawa lebak memiliki beberapa kondisi yang menjadi permasalahan 

bagi petani seperti kekeringan, kedalaman dan lama genangan air, kondisi 
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kesuburan tanah, kedatangan air yang tidak terduga, hama dan penyakit tanaman 

dan gulma serta sarana dan prasarana yang kurang memadai. Hal ini menjadi 

tantangan yang cukup berat bagi para petani yang ingin melakukan usahatani di 

lahan rawa lebak misalnya tanaman padi ( Ar-Riza et al., 2014 dalam Mardiati, 

2021). Selain itu, permasalahan petani padi sawah lebak adalah tanaman padi 

yang hanya bisa ditanam sekali dalam satu tahun. Untuk menambah pendapatan 

dalam memenuhi kebutuhan, para petani melakukan strategi lain yaitu 

diversifikasi lahan rawa dengan konsep kearifan lokal sebagai usaha untuk 

bertahan hidup. 

Kearifan lokal adalah nilai-nilai yang terdapat dalam  hubungan masyarakat 

yang mana nilai-nilai tersebut diyakini akan kebenarannya dan menjadi pedoman 

masyarakat dalam bertingkah laku sehari-hari. Oleh karena itu, kearifan lokal 

merupakan suatu entitas yang dapat menentukan harkat dan martabat manusia 

dalam masyarakat tersebut. Hal ini menandakan bahwa di dalam kearifan lokal 

terdapat kecerdasan, kreativitas dan pengetahuan lokal dari masyarakat dan elit 

yang dapat membantu perkembangan masyarakat setempat (Diem, 2012). 

Konsep kearifan lokal  (indigenous knowledge) merupakan suatu 

pengetahuan yang khas dimiliki oleh suatu komunitas masyarakat atau dalam 

budaya tertentu yang telah berkembang dan berlangsung lama. Kearifan lokal ini 

muncul sebagai hasil dari tindakan yang dilakukan berdasarkan pengalaman, 

pengetahuan dari tahapan panjang dalam berinteraksi dengan lingkungannya yang 

dapat menimbulkan kebaikan pada kedua belah pihak yaitu petani dan kelompok 

masyarakat (Muis, 2020 dalam Mardiati, 2021). Pentingnya mengkaji kearifan 

lokal dalam bidang pertanian salah satunya petani rawa lebak adalah petani dapat 

mengetahui tanda-tanda alam, seperti timbulnya hewan-hewan sebagai tanda 

musim hujan dan musim kemarau yang akan datang sehingga petani dapat 

melakukan kegiatan usahatani tepat waktu berkat kearifan lokal yang turun-

temurun (Ar-Riza, et al., 2007). 

Pemanfaatan kearifan lokal dalam bidang pertanian dapat berhubungan 

dengan optimalisasi sumberdaya dan lahan masing-masing wilayah sesuai dengan 

kondisi wilayah tersebut. Kearifan lokal dapat menjadi salah satu strategi dalam 

pemanfaatan lahan sawah lebak untuk bertahan hidup. Dengan adanya penerapan 



3 
 

  Universitas Sriwijaya 

kearifan lokal dalam suatu daerah, keberhasilan dalam melakukan usahatani dan 

menghadapi berbagai kendala yang ada lebih baik, karena dimanfaatkannya 

sumberdaya daerah tanpa bergantung dari luar. Dilihat dari segi budaya, 

penerapan kearifan lokal daerah juga dapat menjaga nilai-nilai budaya yang 

nantinya masih dapat diwariskan ke penerus masa depan. Petani sawah lebak yang 

banyak menerapkan kearifan lokal daerah masing-masing sebagai salah satu 

strateginya, salah satunya adalah Desa Embacang Kecamatan Lubuk Keliat, 

Kabupaten Ogan Ilir. Kecamatan Lubuk Keliat teridir dari 20 desa, semua desa 

memiliki potensi dalam berusahatani padi rawa lebak, salah satunya adalah Desa 

Embacang dengan luas wilayah yaitu 3.571,33 Ha dan luas Sawah Lebak sebesar 

2.800 Ha. Bentuk topografi bentang wilayah adalah datar yang terdapat daerah 

aliran sungai yaitu sungai SP.Padang (Komering) (BPS Ogan Ilir, 2017). 

Mayoritas masyarakat Desa Embacang hidup dari pertanian, khususnya padi 

sawah lebak. Desa yang memiliki lahan rawa lebak ini membuat masyarakat 

melakukan usahatani padi sebagai sumber utama pencaharian sekaligus konsumsi 

pangan. Praktek pertanian padi ini telah berkembang secara turun-menurun dari 

generasi ke generasi yang kemudian membentuk sistem pengetahuan dan tradisi 

bertani sendiri, seperti menjaga keberagaman jenis benih, persiapan lahan, 

persiapan benih, penanaman, perawatan, sampai pemanenan. Desa Embacang 

memiliki kearifan lokal yang digunakan petani dalam menghadapi permasalahan 

yang dihadapi untuk bertahan hidup dan memenuhi kebutuhan sehari-hari. Upaya 

optimalisasi lahan rawa lebak ini menyebabkan variasi usaha yang dilakukan 

petani dengan sumberdaya lokal. Salah satu permasalahan petani adalah lahan 

yang sering banjir yang menyebabkan usahatani hanya bisa dilakukan sekali 

dalam satu tahun. Adapun salah satu upaya yang dilakukan petani untuk 

menghadapi permasalahan tersebut yaitu penangkapan ikan secara tradisional 

untuk meningkatkan ekonomi dalam memenuhi kebutuhan. Berdasarkan uraian 

diatas peneliti sangat tertarik untuk meneliti “Strategi Bertahan Hidup Petani 

Sawah Lebak Menggunakan Kearifan Lokal di Desa Embacang Kecamatan Lubuk 

Keliat Kabupaten Ogan Ilir” karena dijaman yang sudah modern ini tidak banyak 

masyarakat yang mau dan mampu mempertahankan tradisi warisan nenek moyang 

mereka. Penelitian ini menjadi menarik dimana seiring berjalannya waktu karena 
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keadaan sawah lebak yang hanya bisa ditanam padi sekali dalam setahun maka 

selama tidak menanam padi kegiatan apa yang dilakukan petani untuk tetap 

bertahan hidup. 

 

1.1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka dalam penelitian ini dirumuskan beberapa 

masalah yang diteliti yaitu sebagai berikut: 

1. Apa saja Kearifan lokal yang dilakukan petani dalam usahatani padi sawah 

rawa lebak dan tangkap ikan tradisional di Desa Embacang Kecamatan Lubuk 

Keliat? 

2. Bagaimana Strategi bertahan hidup yang dilakukan petani sawah rawa lebak 

untuk melangsungkan kehidupan menggunakan kearifan lokal di Desa 

Embacang Kecamatan Lubuk Keliat? 

3. Bagaimana perilaku petani dalam melakukan usahatani padi di rawa lebak 

menggunakan kearifan lokal di Desa Embacang Kecamatan Lubuk Keliat? 

   

1.2. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan beberapa permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan kearifan lokal yang dilakukan petani dalam usahatani padi 

sawah lebak dan tangkap ikan tradisional di Desa Embacang Kecamatan Lubuk 

Keliat. 

2. Mengidentifikasi strategi bertahan hidup yang digunakan petani sawah lebak 

untuk melangsungkan kehidupan menggunakan kearifan lokal di Desa 

Embacang Kecamatan Lubuk Keliat.  

3. Menganalisis perilaku petani dalam melakukan usahatani padi di rawa lebak 

menggunakan kearifan lokal di Desa Embacang Kecamatan Lubuk Keliat. 

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis, untuk memperoleh tambahan ilmu pengetahuan, pengalaman dan 

wawasan penulis tentang strategi bertahan hidup petani sawah lebak dan 

pemanfaatan kearifan lokal daerah, selanjutnya untuk memenuhi syarat 
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kelulusan untuk memperoleh gelar sarjana pertanian di Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. 

2. Sebagai bahan pustaka bagi pembaca dan peneliti selanjutnya terkait dengan 

pemanfaatan lahan rawa lebak, strategi bertahan hidup petani dengan kearifan 

lokal daerah. 

3. Sebagai saran dan rekomendasi kepada pemerintah maupun penyuluh di 

Kecamatan Lubuk Keliat dalam pemanfaatan sumber daya yang ada.
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